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ROSELLA MERAH (Hibiscus sabdariffa L.) PASCA IRRADIASI SINAR 

GAMMA 

 

Oleh :  

Ika Wahyu Atmarazaqi 

08640023 

 

Abstrak 

 

 

Rosella merah adalah rosella yang memiliki kelopak bunga berwarna merah 

dan kandungan antosianin tinggi. Pemuliaan tanaman secara intensif perlu 

dilakukan agar mendapatkan varietas unggul. Mutasi dengan radiasi sinar gamma 

merupakan metode untuk mengembangkan varietas mutan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keragaman fenotip tanaman rosella merah dan 

kandungan antosianin pada kelopak bunga rosella merah (H.sabdariffa L.) pasca 

irradiasi sinar gamma. Kadar radiasi sinar gamma yang digunakan yakni antara 

5Gy sampai 25Gy.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa analisis ragam 

pada taraf 5% menurut uji Duncan tidak ada beda nyata perlakuan yang diirradiasi 

sinar gamma pada dosis 5Gy, 15Gy dan 25Gy. Terdapat keragaman fenotip daun 

pada dosis 25Gy diawal pertumbuhan 2 MST yakni menghasilkan daun bercak 

berlubang dan berlubang melengkung. Analisis jumlah stomata, jumlah sel 

epidermis, klorofil rosella merah dan kandungan antosianin kelopak bunga 

berpengaruh nyata terhadap semua perlakuan irradiasi sinar gamma. Pada 

perlakuan dosis radiasi 25Gy ternyata memiliki kandungan antosianin kelopak 

bunga lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan radiasi 

sinar gamma yang acak (random) telah merusak sel pertumbuhan sehingga 

memberikan pengaruh terhadap senyawa metabolit sekunder tanaman rosella 

merah.  

 

Kata kunci: irradiasi sinar gamma, keragaman fenotip, stomata, klorofil rosella 

merah, antosianin. 
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PHENOTYPE ANALYSIS AND CONTENT OF ANTHOCYANIN  

TO RED ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.) AFTER GAMMA 

IRRADIATION 

 

By: 

Ika Wahyu Atmarazaqi 

08640023 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Red rosella is a rosella that has a red flower petals and high anthocyanin 

content. The plant breeding intensively needs to be done in order to obtain high 

yielding varieties. Mutation with gamma irradiation is a method to develop mutant 

varieties. The purpose of this research is to determine the phenotypic diversity of 

red rosella and anthocyanin content on the red rosella flower petals (Hibiscus 

sabdariffa L.) after gamma irradiation. Level of gamma radiation used is between 

5 Gy to 25 Gy. 

Based on the results of this research, it can be concluded that the analysis of 

variance in 5% level according to Duncan's test, there is no significant difference 

treatment which is irridiated of gamma at a dose of 5 Gy, 15 Gy, and 25 Gy. 

There is a phenotype diversity of leaves at a dose of 25 Gy at the beginning of the 

growth 2 MST, which produces the leaf of spots and perforated curved leaf. 

Analysis of the number of stomata, epidermal cells, red rosella chlorophyll and 

anthocyanin content of petals have a significant effect on all the gamma 

irradiation treatment. In the treatment of 25 Gy radiation dose, it contains 

anthocyanin petals higher than other treatments. This is due to gamma radiation 

which is random has undermined the growth of cells. So that it gives the effect to 

secondary metabolites of red rosella.  

 

 

 

 

Keywords : Gamma Irradiation, Phenotype Diversity, Stomata, Chlorophyll  

of Rosella Red, Anthocyanin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan daerah tropis yang memiliki keanekaragaman hayati 

terbesar terutama tumbuhan berkhasiat obat (Badan POM, 2004). Terdapat 1.000 

jenis dari 30.000 jenis tumbuhan di Indonesia diketahui dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan (Badan POM, 2004). Salah satunya yaitu rosella merah (Hibiscus 

sabdariffa L.) merupakan tanaman tropis anggota Malvaceae yang memiliki 

kelopak bunga berwarna merah (Mardiah, 2009). Tanaman ini pertama kali 

tersebar di India kemudian merambah ke Malaysia hingga Indonesia 

(Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). Rosella juga termasuk tanaman semusim 

karena setelah beberapa kali berbunga dan menghasilkan biji, tanaman ini tidak  

produktif (Morton et al., 1987). Sebenarnya tanaman ini memiliki beberapa 

varietas berdasarkan tempat rosella itu berasal. Tetapi yang umum dibudidayakan 

ada dua yaitu rosella berkelopak bunga kuning (Hibiscus sabdariffa var. Altisima) 

dan rosella berkelopak bunga merah (Hibiscus sabdariffa var. Sabdariffa) (Tri dan 

Sri, 2010).  

Rosella merah adalah rosella yang memiliki kelopak bunga berwarna merah. 

Tanaman ini memiliki kandungan antioksidan yang sangat tinggi pada kelopak 

bunganya (Mardiah, 2009). Oleh karena itu, rosella merah dapat dimanfaatkan 

sebagai obat herbal/tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 

Kandungan antioksidan yang paling berperan adalah antosianin. Antosianin 

adalah pigmen alami yang memberi warna merah pada seduhan kelopak bunga 
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rosella. Antosianin juga tergolong pigmen flavonoid yang umumnya larut dalam 

air. Warna pigmen antosianin berwarna merah, biru, violet dan biasanya dijumpai 

pada bunga, buah dan sayur (Winarno, 2002). 

Rosella banyak dimanfaatkan sebagai produk olahan pangan bernilai ekonomi 

tinggi seperti teh, sirup, selai, manisan, sebagai pewarna alami dan perasa dalam 

membuat anggur rosella jeli, serta cake (Maryani dan Kristiana, 2008). Manfaat 

dan kandungan rosella merah yang besar bagi kesehatan, sehingga pemuliaan 

tanaman secara intensif perlu dilakukan agar mendapatkan keragaman baru yang 

tahan terhadap cekaman kekeringan. 

Upaya mendapatkan keragaman baru dapat dilakukan dengan introduksi, 

seleksi, hibridisasi dan mutasi. Mutasi adalah perubahan genetik baik gen tunggal, 

sejumlah gen ataupun susunan kromosom yang terjadi pada setiap bagian tanaman 

terutama bagian yang aktif melakukan pembelahan sel (Micke dan Donini, 1993).   

Mutasi yang menjadi sumber keragaman bagi tanaman ada yang terwariskan 

secara spontan di alam maupun secara induksi (Koornneef, 1991). Mutasi induksi 

dapat dilakukan pada tanaman dengan perlakuan bahan mutagen tertentu terhadap 

organ reproduksi tanaman seperti biji, stek batang, serbuk sari, akar rhizome, 

kalus dan sebagainya (Soeranto, 2003). Mutagen yang sering digunakan dalam 

pemuliaan tanaman yaitu mutagen kimia dan mutagen fisik (Koornneef, 1991; 

Micke dan Donini, 1993).  

Mutasi induksi menggunakan radiasi sinar X dan sinar gamma telah banyak 

digunakan untuk pemuliaan tanaman (Maluszynki dkk, 1995). Terdapat 2.250 

varietas mutan diseluruh dunia menggunakan mutasi induksi (Maluszynki dkk, 
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1995). Delapan puluh sembilan persen dari 1.585 varietas menggunakan induksi 

mutasi secara langsung. Enam puluh empat persen menggunakan sinar gamma 

dan 22% menggubakan sinar X (Ahloowalia dkk, 2004). 

Irradiasi sinar gamma sering digunakan dalam usaha pemuliaan tanaman 

untuk menginduksi perubahan genetik di dalam sel somatik yang dapat diturunkan 

(Ismachin, 1988). Respon tanaman terhadap efek radiasi sinar gamma tergantung 

pada jenis bahan tanaman yang diradiasi dan laju dosis irradiasi yang digunakan. 

Laju dosis irradiasi adalah jumlah dosis terserap per satuan waktu (rad per detik 

atau Gy per detik). Satuan sinar radiasi adalah Gray (Gy) atau rad. 1 rad = 100 

erg/g = 10 joule/kg. 1 Gy=100 rad = 0,1 krad. Alat yang digunakan untuk 

mengukur besarnya dosis radiasi adalah dosimeter. Dosimeter yang umum 

digunakan adalah Fricke yaitu mampu mengukur dosis sinar gamma antara 40-

400 Gy. Pengukuran diluar selang dosis tersebut dilakukan kalibrasi (Ismachin, 

1988). Sutrisno (2006) menyatakan bahwa kadar radiasi sinar gamma yang dapat 

memacu perkecambahan adalah berkisar 5 Gy sampai 25 Gy. Jika radiasi 

diberikan kurang dari 5 Gy, maka tidak ada pengaruh terhadap biji. Akan tetapi, 

jika radiasi yang diberikan terhadap biji lebih dari 25 Gy, maka persentase 

kematian cukup tinggi. Biji yang mampu berkecambah dan bertahan hidup pada 

kondisi tersebut kemungkinan besar merupakan biji yang mengalami mutasi.  

Beberapa hasil penelitian penggunaan irradiasi sinar gamma pada dosis rendah 

dapat menginduksi perubahan secara fisiologi dan biokimia, menghasilkan 

pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat dan pembungaan lebih awal. Ini telah 

dilaporkan untuk komoditas jeruk dan wortel (Al Safadi dan Simon, 1996), pada 
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tanaman anggur dengan dosis 5 Gy (Charbaji dan Nabulsi, 1999) dan mutan 

anyelir (Aisyah, 2006). Penelitian oleh Fauza et. al (2005) menginformasikan 

bahwa radiasi sinar gamma pada biji manggis memperlihatkan adanya 

peningkatan variabilitas fenotipe. Penelitian oleh Hindriana (2004) menjelaskan 

bahwa radiasi sinar gamma pada biji kedelai menghasilkan pengaruh terhadap 

peningkatan kandungan klorofil dan jumlah kloroplas. Penelitian oleh Erni, dkk 

(2009) mendapatkan hasil bahwa radiasi sinar gamma pada kultur kalus nenas 

mempengaruhi pertumbuhan dan regenerasi kalus. Kemudian penelitian Lukita 

dan Dodo (2006) menerangkan bahwa radiasi sinar gamma pada kultur jahe dosis 

7,5 dan 12,5 Gy dapat memicu terjadinya tunas. Penelitian oleh Hartati (2002) 

menyatakan bahwa mutasi sinar gamma pada tamaman tomat berpengaruh nyata 

pada analisis fenotip. Mutasi irradiasi sinar gamma pada dosis tertentu juga 

ternyata memacu pertumbuhan dan keragaman morfologi tanaman rosella merah 

(H.sabdariffa L) secara in vitro menurut penelitian Atmarazaqi (2012). Namun 

demikian, belum ada informasi mengenai irradiasi keragaman fenotip rosella 

merah secara in vivo dan kadar antosianin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman fenotip tanaman 

rosella merah dan kandungan antosianin kelopak bunga rosella merah 

(H.sabdariffa L.) pasca irradiasi sinar gamma.  

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah : 
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1. Bagaimana analisis fenotip tanaman rosella merah (H. sabdariffa L) pasca 

irradiasi sinar gamma? 

2. Berapa kadar antosianin pada kelopak bunga rosella merah (H. sabdariffa L.) 

pasca irradiasi sinar gamma? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Keragaman fenotip tanaman rosella merah (H. sabdariffa L) pasca irradiasi 

sinar gamma. 

2. Kadar antosianin pada kelopak bunga rosella merah (H. sabdariffa L.) pasca 

irradiasi sinar gamma? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan varietas unggul tanaman rosella merah (H. sabdariffa L.)  

2. Mengetahui keragaman fenotip tanaman rosella merah dan kadar antosianin 

pada kelopak bunga rosella merah pasca irradiasi sinar gamma. 

3. Mengetahui dosis radiasi sinar gamma pada biji rosella merah terhadap 

pertumbuhan yaitu 5 Gy, 15 Gy dan 25 Gy. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa analisis ragam pada 

taraf 5 % menurut uji Duncan tidak ada beda nyata perlakuan yang diirradiasi 

sinar gamma pada dosis 5 Gy, 15 Gy dan 25 Gy.  

1. Terdapat keragaman fenotip daun pada dosis 25 Gy diawal pertumbuhan 2 

MST yakni menghasilkan daun bercak berlubang dan berlubang melengkung.  

2. Pada perlakuan dosis radiasi 25 Gy ternyata memiliki kandungan antosianin 

99.5733 ppm lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.  

 

B. Saran 

Pada penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai keragaman genetik dan persilangan hasil turunan 

mutan pada dosis yang sama maupun peningkatan dosis berbeda. Selain itu juga, 

untuk mengetahui pengaruh kandungan antosianin hasil mutan terhadap 

imunitas/kekebalan tubuh manusia.  
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Tinggi tanaman (cm) 

 

Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 5Gy 4 19.5075 

15Gy 4 19.8500 

K 4 19.9175 

25Gy 4 20.8325 

Sig.  .911 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 

 

ANOVA 

Jumlah daun      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.196 3 .732 .048 .986 

Within Groups 184.628 12 15.386   

Total 186.824 15    

LAMPIRAN 1 

 

Analisis Data menggunakan  Anova One Way 

ANOVA 

Tinggi tanaman (cm)     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.848 3 1.283 .006 .999 

Within Groups 2784.254 12 232.021   

Total 2788.102 15    



xvii 
 

 

Jumlah daun 

 

dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 K 4 6.2325 

5Gy 4 6.9700 

15Gy 4 6.9850 

25Gy 4 7.2175 

Sig.  .747 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 

Panjang dan Lebar Daun 

ANOVA 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Panjang daun 

(cm) 

Between 

Groups 
.330 3 .110 .197 .895 

Within Groups 4.460 8 .558   

Total 4.790 11    

Lebar daun (cm) Between 

Groups 
.996 3 .332 1.611 .262 

Within Groups 1.648 8 .206   

Total 2.645 11    
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Panjang daun (cm) 

 

Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 5Gy 3 9.4500 

15Gy 3 9.5900 

K 3 9.6733 

25Gy 3 9.9067 

Sig.  .500 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

Lebar daun (cm) 

 

Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 15Gy 3 7.8567 

5Gy 3 8.2567 

K 3 8.3833 

25Gy 3 8.6567 

Sig.  .077 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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ANOVA 

Diameter bunga      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .173 3 .058 .524 .678 

Within Groups .883 8 .110   

Total 1.056 11    

 

 

Homogeneous Subsets 

 

Diameter bunga 

 

Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 15Gy 3 4.0333 

K 3 4.1067 

25Gy 3 4.2667 

5Gy 3 4.3333 

Sig.  .328 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 



xx 
 

 

 

 

Homogeneous Subsets 

 

Jumlah kelopak 9 MSS 

 
Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncan
a
 K 3 5.3333  

25Gy 3 5.8333 5.8333 

5Gy 3 7.5000 7.5000 

15Gy 3  7.7800 

Sig.  .065 .091 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

ANOVA 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Jumlah kelopak 9 MSS Betwee

n 

Groups 

13.182 3 4.394 3.104 .089 

Within 

Groups 
11.324 8 1.415 

  

Total 24.506 11    

Jumlah kelopak 11 MSS Betwee

n 

Groups 

11.593 3 3.864 1.455 .298 

Within 

Groups 
21.240 8 2.655 

  

Total 32.832 11    
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Jumlah kelopak 11 MSS 

 

Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 K 3 16.0567 

15Gy 3 17.3333 

5Gy 3 17.4433 

25Gy 3 18.8333 

Sig.  .086 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

ANOVA 

  

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Jumlah stomata Betwee

n 

Groups 

344.250 3 114.750 1.098 .404 

Within 

Groups 
836.000 8 104.500 

  

Total 1180.250 11    

Jumlah sel epidermis Betwee

n 

Groups 

5707.583 3 1902.528 4.342 .043 

Within 

Groups 
3505.333 8 438.167 

  

Total 9212.917 11    
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Homogeneous Subsets 

 

Jumlah stomata 

 

Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha 

= 0.05 

 1 

Duncan
a
 25Gy 3 32.3333 

15Gy 3 34.3333 

5Gy 3 38.0000 

K 3 46.3333 

Sig.  .153 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

Jumlah sel epidermis 

 
Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncan
a
 25Gy 3 107.3333  

15Gy 3 109.0000  

5Gy 3 113.3333  

K 3  160.0000 

Sig.  .745 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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ANOVA 

Analisis antosianin(ppm)     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 96.103 3 32.034 152.930 .000 

Within Groups .838 4 .209   

Total 96.941 7    

 

 
Homogeneous Subsets 

 

 

Analisis antosianin(ppm) 

 
Dosis 

radiasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Duncan
a
 K 2 90.5972    

5Gy 2  93.6131   

15Gy 2   97.4977  

25Gy 2    99.5733 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.   
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 22. Pertumbuhan rosella pada umur 1 MST  Gambar 23. Pengukuran panjang dan lebar daun 

rosella 

  

Gambar 24. Lokasi di KP4 UGM         Gambar 25. Kelopak bunga rosella merah 

  

Gambar 26. Biji muda rosella merah (H. sabdariffa L) 
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Gambar 27. Stomata Kontrol            Gambar 28. Stomata dosis 5Gy 

 

Gambar 29. Stomata dosis 15Gy            Gambar 30. Stomata dosis 25Gy 
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